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MOTTO
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Demikian itu Sungguh Berat, Kecuali Bagi Orang-Orang yang Khusyu.
(Al Baqarah : 45).
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orang yang berarti
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sedangkan harta akan berkurang jika dinafkahkan. Ilmu adalah yang 
mengaturmu, sedangkan harta, engkau yang akan mengaturnya.
(‘Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu)
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ABSTRAKSI
KAPASITAS LENTUR DAN TARIK BETON SERAT
MENGGUNAKAN BAHAN TAMBAH FLY ASH
Perkembangan rekayasa teknologi beton saat ini mengalami 
perkembangan yang cepat terutama beton dengan penambahan serat,yaitu beton 
serat. Penelitian penambahan serat dan fly ash pada campuran beton bertujuan 
untuk meningkatkan kuat lentur, kuat tarik, daktilitas, ketahanan terhadap 
benturan dan kuat geser beton. Perencanaan beton serat dengan berdasarkan 
perbandingan antara semen, pasir, kerikil, serat dan fly ash. Benda uji yang 
digunakan untuk uji kuat lentur berupa balok dengan ukuran 55 cm x 10 xm x 15 
cm, sedangkan untuk uji kuat tarik belah berupa silinder dengan diameter 15 cm 
dan tinggi 30 cm. variasi campuran beton serat yaitu 0 %,5 %,10 %,15 % serat  
dan 12,5 % fly ash.Hasil Pengujian Kuat Lentur balok beton serat 0 % didapat 
nilai kuat lentur rata-rata 10,020 MPa, serat 5 % didapat nilai kuat lentur rata-rata 
7,110 MPa,serat 10 % didapat nilai kuat lentur rata-rata 7,920 MPa,serat 15 % 
didapat nilai kuat lentur rata-rata 7,380 MPa. Untuk Pengujian Kuat Lentur balok 
beton serat 0 % dan fly ash 12,5 % didapat nilai kuat lentur rata-rata 10,410 MPa, 
serat 5% dan fly ash 12,5 % didapat nilai kuat lentur rata-rata 6,870 MPa,serat 10 
% dan fly ash 12,5 %  didapat nilai kuat lentur rata-rata 8,910 MPa,serat 15% dan  
fly ash 12,5 % didapat nilai kuat lentur rata-rata 7,740 MPa. Hasil Pengujian Kuat 
tarik belah beton serat 0 % didapat nilai kuat tarik belah rata-rata 2,802 MPa, serat 
5 % didapat nilai kuat tarik belah rata-rata 2,788 MPa,serat 10 % didapat nilai 
kuat tarik belah rata-rata 2,774 MPa,serat 15 % didapat nilai kuat tarik belah rata-
rata 2,745 MPa. Untuk Pengujian kuat tarik belah beton serat 0 % dan fly ash 12,5 
% didapat nilai kuat tarik belah rata-rata 2,760 MPa, serat 5% dan fly ash 12,5 % 
didapat nilai kuat tarik belah rata-rata 2,732 MPa,serat 10 % dan fly ash 12,5 %  
didapat nilai kuat tarik belah rata-rata 2,491 MPa,serat 15% dan  fly ash 12,5 % 
didapat nilai kuat tarik belah rata-rata 2,463 MPa. Penambahan Serat pada balok 
menurunkan kuat lentur sebesar 29,04 %, dengan penambahan fly ash 
menurunkan kuat tarik belah sebesar 11,09 %. Pada pengujian silinder 
menurunkan kuat tarik belah sebesar 2,03 %,dengan penambahan fly ash 
menurunkan kuat lentur sebesar 31,43 %.
Kata kunci : kuat lentur, kuat tarik belah dan fly ash
